BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1. Kesimpulan

1.

Tugas taruna pada proyek operasional jalan tol Semarang - Demak
terdiri dari kegiatan rutin dan tambahan. Kegiatan rutin meliputi
patroli, monitoring gerbang tol, dan pemeliharaan jalan, sementara
kegiatan tambahan mencakup senam pagi, penanaman pohon, survei
kendaraan, pengenalan alat rescue, dan bimbingan terkait laporan
magang. Semua kegiatan ini dilakukan sesuai dengan arahan
perusahaan untuk menjaga keamanan pengguna jalan tol dan
mengumpulkan data yang diperlukan. Ini memberikan pengalaman
praktis kepada taruna dalam lingkungan kerja yang sebenarnya serta
memperluas pemahaman mereka tentang tugas-tugas operasional
yang terlibat.

Dalam operasional jalan tol, terdapat dua skema layanan utama:
penanganan permasalahan dan layanan pengaduan. Badan Usaha
Jalan Tol (BUJT) memainkan peran penting melalui pelaksanaan
patroli, ketersediaan petugas ambulance dan rescue, serta
penggunaan unit derek. Kerjasama dengan polisi jalan raya juga
membantu menjaga keamanan di sekitar area tol. Teknisi dan
inspektur bertanggung jawab atas pemeliharaan rutin dan inspeksi
kondisi jalan tol. Dengan kerjasama ini, diharapkan kualitas pelayanan
dan keamanan pengguna jalan tol dapat terus ditingkatkan.

Dari data yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa tidak ada korban
meninggal dunia atau kecelakaan dengan kategori fatalitas (MD) yang
terjadi di Tol Semarang-Demak selama periode 2023-2024. Oleh
karena itu, indeks fatalitas per panjang jalan, indeks fatalitas per
10.000 kendaraan, dan tingkat Fatalitas Kasus (CFR) semuanya
memiliki nilai 0%. Meskipun demikian, pengumpulan data kecelakaan
dan analisis indeks fatalitas tetap penting untuk memahami risiko serta
untuk meningkatkan keselamatan di jalan tol tersebut.

Analisis data kecelakaan di Tol Semarang-Demak menunjukkan bahwa

mayoritas kecelakaan menyebabkan kerugian material, dengan faktor
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manusia menjadi penyebab utama. Mobil merupakan jenis kendaraan
yang paling banyak terlibat dalam kecelakaan, terutama pada usia
dewasa akhir. diperlukan identifikasi daerah rawan kecelakaan untuk
tindakan penanganan lebih lanjut.

Kesimpulan dari analisis identifikasi daerah rawan kecelakaan di Tol
Semarang-Demak menunjukkan bahwa meskipun tidak ada ruas jalan
yang melebihi batas kontrol atas atau upper control limit, beberapa
lokasi membutuhkan penanganan prioritas karena memiliki nilai EAN
yang tinggi. Prioritas tertinggi untuk penanganan adalah di Km 464,
diikuti oleh Km 460, Km 456, dan Gerbang Tol Sayung. Proses
identifikasi ini penting untuk mencegah kecelakaan yang berulang di
lokasi-lokasi tersebut.

Kesimpulan dari analisis kecepatan kendaraan pada persentil 85
menunjukkan bahwa kendaraan ringan memiliki kecepatan tertinggi
dengan rata-rata 83,174 km/jam, diikuti oleh kendaraan sedang
dengan rata-rata 73,856 km/jam, dan kendaraan berat dengan rata-
rata 62,003 km/jam. Grafik persentil 85 dari masing-masing jenis
kendaraan menggambarkan preferensi kecepatan yang dominan di
kalangan pengguna jalan, di mana mayoritas kendaraan beroperasi
pada kecepatan yang mendekati nilai persentil 85. Hal ini penting untuk
memahami tingkat kecepatan yang umumnya diinginkan oleh
pengguna jalan dan dapat digunakan dalam menetapkan batas
kecepatan yang aman di jalan raya.

Kesimpulan dari hasil inspeksi keselamatan jalan pada Tol Semarang-
Demak Km 464 menunjukkan bahwa secara umum, kondisi jalan dan
infrastruktur pendukungnya memenuhi standar keselamatan. Dari
penilaian elemen jalan seperti kelas dan fungsi jalan, median, bahu
jalan, hingga drainase, semuanya menunjukkan keadaan yang aman
bagi lalu lintas. Begitu juga dengan alinyemen jalan, penerangan jalan,
rambu dan marka jalan, serta bangunan pelengkap jalan lainnya. Tidak
terdapat kerusakan signifikan pada permukaan perkerasan jalan yang
dapat membahayakan lalu lintas. Dengan demikian, hasil inspeksi

tersebut menegaskan bahwa Tol Semarang-Demak Km 464 memenuhi
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standar keselamatan jalan yang ditetapkan, yang merupakan aspek
penting dalam memastikan keamanan pengguna jalan.

Inovasi pada Tol Semarang-Demak Km 464 mencakup pemasangan
jalan bernyanyi untuk membangkitkan kewaspadaan pengguna jalan,
CCTV pemantau kecepatan untuk meningkatkan kepatuhan
pengemudi terhadap aturan kecepatan, dan pemasangan Warning
Light serta rambu hati-hati untuk memberikan peringatan tentang
potensi bahaya di jalan. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan
keselamatan pengguna jalan dengan memperhatikan faktor psikologis

pengemudi dan kondisi fisik jalan.

IV.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah disajikan, berikut

adalah beberapa saran yang dapat diambil untuk meningkatkan pelayanan

dan keselamatan di Tol Semarang-Demak:

1.

Mengingat pentingnya peran Badan Usaha Jalan Tol (BUJT) dalam
operasional jalan tol, disarankan untuk terus meningkatkan
pelaksanaan patroli, ketersediaan petugas ambulance dan rescue,
serta penggunaan unit derek. Kerjasama dengan polisi jalan raya juga
perlu ditingkatkan untuk menjaga keamanan di sekitar area tol.
Identifikasi daerah rawan kecelakaan di Tol Semarang-Demak
menunjukkan beberapa lokasi yang membutuhkan penanganan
prioritas. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan penanganan lebih
lanjut di lokasi-lokasi tersebut untuk mencegah kecelakaan yang
berulang.

Memahami preferensi kecepatan yang dominan di kalangan pengguna
jalan penting untuk menetapkan batas kecepatan yang aman di jalan
tol. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu paksaan terhadap
pengguna jalan untuk menjalankan kendaraan sesuai dengan batas
kecepatan yang berlaku.

Pengumpulan data kecelakaan dan analisis indeks fatalitas tetap
penting untuk memahami risiko serta untuk meningkatkan
keselamatan di jalan tol tersebut. Oleh karena itu, disarankan untuk

terus melakukan pengumpulan dan analisis data kecelakaan secara
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berkala beserta melakukan tes IRI untuk tetap menjaga kualitas dari
permukaan jalan di tol Semarang-Demak

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, diharapkan

kualitas pelayanan dan keamanan pengguna jalan tol di Tol Semarang-

Demak dapat terus ditingkatkan.
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